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a  =  Penambahan tebal yang diijinkan (mm) 

 = Luas aliran gas masuk (mm2) 

 = Panjang dari sepatu kepala silang (cm) 

A = Luas penampang batang torak (cm2) 

 = Diameter luar kopling flens (mm) 
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C = Konstanta untuk plat rata 
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= Diameter naf (mm) 

Co = Panas jenis minyak (kcal/kgoC) 

Cp = Panas jenis air (kcal/kgoC) 
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d = Diameter baut (mm) 
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=  Diameter bantalan (mm)  
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dcp  =  Diameter pena poros engkol (mm) 

di , drod = Diameter batang torak (mm) 

da = Diameter permukaan kontak (mm) 
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 = Diameter dalam kap (mm) 

dc  =  Diameter minor baut (mm) 

dibe  =  Diameter dalam bushing ujung besar batang penggerak (mm) 

def  =  Diameter efektif ulir (mm) 
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Dj =  Diameter luar water jacket (mm) 
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Dg = Diameter kepala silang skala (cm) 

Dp   =  Diameter torak (mm) 

Dose  =  Diameter luar ujung kecil (mm) 

Df = Diameter roda gila (m) 

e = Nilai efektif baut 

E  =  Modulus elastisitas (Gpa) 

EL  =  Modulus elastisitas liner (Gpa) 

Es =  Modulus elastisitas badan silinder (Gpa) 

ftw =  Tegangan torsi yang diijinkan (kg/cm2) 

ftet = Tegangan lengkung (kg/cm2 ) 

F = Gaya tekuk pada batang piston (kg/cm2) 

Fc = Gaya pada pegas saat tertutup (kg) 

Fcr = Gaya yang bekerja pada torak (kg) 

 = Gaya kritis yang dapat diterima oleh batang penghubung (kg) 

Fd = Tegangan maksimal pada kepala silinder dan baut (kg) 

Fi = Gaya inersia maksimum pada batang penghubung (kg) 

Fcr =  Gaya yang bekerja pada batang penggerak (kg) 

FR =  Gaya akibat tekanan gas (kg) 

Ft =  Komponen gaya tangensial (kg) 

Fr =  Komponen gaya radial (kg) 

Fj =  Gaya inersia yang arahnya sejajar dengan arah gerak torak (kg) 
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Fg = Gaya akibat proses kompresi (kg) 

Ftm = Gaya inersia yang terjadi (kg) 

Ftet = Tegangan tekuk yang diijinkan untuk harder steel (kg/cm2) 

g  =  Percepatan gravitasi (cm/s2) 

h = Koefisien perpindahan panas gas (kcal/m2jamoC) 

 = Tebal pipi engkol (mm) 

H = Tinggi mur (mm) 

 = Tebal flange (mm) 

i = Jenis kerja kompresor 

 = Jumlah baut 

ib = Jumlah bantalan 

I  =  Momen inersia (cm4) 

 = Panjang torak skirt (mm) 

j = Perbandingan kerugian daya 

k =  Konduktifitas termal (kcal/m.jam.oC) 

 = Rasio panas spesifik 

kxx = Nilai radius gyration terhadap sumbu x 

k1, k2  =  Koefisien tegangan luar dan dalam silinder 

l = Tebal ujung besar batang penghubung (mm) 

 = Panjang bantalan (mm) 

lcr   =  Panjang batang penghubung (mm) 

L  =  Panjang langkah torak (mm) 

 = Panjang naf (mm) 

LMTD = Perbedaan temperatur rata-rata logaritmik (oC) 

La = Jarak antara bantalan maksimum (mm) 

Lad = Daya adiabatis (Kw) 

Lp = Panjang torak (mm) 

 = Langkah torak (mm) 

Ls = Langkah isap (mm) 

m =  Jumlah tingkat kompresor 

mbb =  Massa yang bergerak bolak-balik (kg) 
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mp =  Massa torak (kg) 

mg = Laju aliran massa gas (kg/s) 

mrp =  Massa cincin torak (kg) 

mbt =  Massa batang torak (kg) 

mks =  Massa kepala silang (kg) 

mcrod.sh =  Massa tangkai batang penghubung (kg) 

mcrod.se =  Massa ujung kecil batang penghubung (kg) 

mcrod.be =  Massa ujung besar batang penghubung (kg) 

mcrod =  Massa batang penghubung (kg) 

Mb  = Momen total yang bekerja pada torak (kg.mm) 

Mw = Berat molekul 

MCp = Panas jenis molal pada tekanan konstan 

n = Putaran poros engkol (rpm) 

ne = Jumlah efektif baut 

nR = Jumlah cincin torak 

nb =  Jumlah baut 

N  =  Putaran kompresor (rpm) 

Nu = Bilangan Nuselt 

Nmax = Gaya perpendikular maksimum (kg/cm2) 

p  = Tegangan yang terjadi antara liner dengan badan silinder (kg/cm2) 

 = Keliling dari katup (cm) 

pr  =   Tekanan cincin terhadap dinding silinder (kg/cm2) 

Pr = Bilangan Pranditl 

Pd = Tekanan keluar kompresor (Psia) 

Pd' = Perkiraan tekanan keluar kompresor (Psia) 

Pr = Reduce pressure 

Pmax = Tekanan maksimal dalam silinder (kg/cm2) 

Pm = Tekanan maksimum spesifik (kg/cm2) 

Ps = Tekanan masuk kompresor (Psia) 

qa  =  Tekanan kontak yang diijinkan (kg/mm2) 
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qN  =  Tekanan spesifik torak (kg/cm2) 

Q = Jumlah panas yang dipindahkan (kcal/jam) 

r = Radius dari lingkar poros engkol (mm) 

 = Jari-jari rerata pegas (mm) 

rp  =  Rasio kompresi  

ro ov =  Rasio kompresi keseluruhan 

rc' =  Perkiraan rasio tiap tingkat 

rc =  Rasio aktual per tingkat 

ro =  Jari-jari silinder luar (mm) 

rise  =  Radius dalam ujung kecil batang penghubung (mm) 

ribe  =  Radius dalam bushing ujung besar batang penghubung (mm) 

Robe  = Radius luar ujung besar (mm) 

Rose  = Radius luar ujung kecil (mm) 

Re  = Bilangan Reynolds 

RA,B,C,D = Gaya reaksi pada titik A, B, C dan D (Kg) 

S = Tegangan akibat gaya inersia (kg/cm2 ) 

 = Variabel sommerfeld 

St = Tegangan akibat perbedaan temperatur (kg/cm2 ) 

Sl = Tegangan lengkung akibat beban (kg/cm2 ) 

Sg = Tegangan lengkung akibat tegangan gas dalam silinder (kg/cm2 ) 

Smax = Tegangan tarik (kg/cm2 ) 

SF =  Faktor keamanan bahan 

SHP =  Daya poros (kW) 

t = Tebal sepatu kepala silang (mm) 

 = Tebal roda gila (m) 

tbse  =  Tebal radial dari bushing ujung kecil batang penghubung (mm) 

tbrtbe  =  Tebal radial bushing ujung besar (mm) 

twj  =  Tebal water jacket (mm) 

tj  =  Tebal dinding water jacket (mm) 

tH  =  Tebal kepala torak (mm) 

tln  =  Tebal liner (mm) 
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Ts = Temperatur gas masuk (°C) 

Tc = Temperatur kritis (°C) 

Td = Temperatur gas keluar (°C) 

Tr = Reduce temperature 

Uc = Koefisien perpindahan panas keseluruhan (kcal/m.jam.oC) 

v1 = Kecepatan aliran gas masuk (m/s) 

Vs  = Kecepatan gerak katup (m/s) 

Vp =  Volume perpindahan torak (m3) 

Vmp =  Volume minyak pelumas untuk bantalan utama dan   

 pena engkol (m3/jam) 

Vmpmj =  Volume minyak pelumas main journal (m3/jam) 

Vmp cp =  Volume minyak pelumas pena engkol (m3/jam) 

wbb = Massa yang bergerak bolak-balik (kg) 

wp = Berat dari torak (kg) 

wrod = Berat dari batang torak (kg) 

W =  Modulus penampang (mm3) 

 = Lebar sepatu kepala silang (cm) 

 = Gaya yang ditahan baut (kg) 

Wb  = Gaya tekuk (kg/cm2 )  

Wf  = Massa flywheel (kg)  

Wr =  Massa yang bergerak bolak balik (kg) 

Wsh  = Masa tangkai yang tidak bergerak bolak balik ditambah  

   ujung besar (kg) 

y = Kompresi maksimal yang terjadi pada pegas (mm) 

Y =  Defleksi pada batang torak (cm) 

z  =  Jumlah ulir 

Z  =  Modulus penampang (mm3) 

 = Viskositas (cP) 

Z s =  Kompresibilitas masuk 

Z d =  Kompresibilitas keluar 

ϑ  =  Satisfactory factor  
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α =  Koefisien muai panjang (/°C) 

ε =  Rasio antara clearance volume dengan volume langkah torak (%) 

μ =  Angka poisson 

 = Koefisien gesek 

(k.p)  =  Tebal akar ulir luar (mm) 

ω = Kecepatan putar poros engkol (rpm) 

γ  = Berat jenis (gr/cm3) 

λ  = Angka kelangsingan  

  = Perbandingan engkol dan batang penghubung 

δ  = Koefisien ketidakberaturan roda gila 

Δd  =  Pertambahan diameter akibat pemuaian (mm) 

 Δt  =  Kenaikan temperatur (°C) 

τb =  Tegangan geser yang terjadi (kg/mm2) 

 = Tegangan geser baut (kg/mm2) 

τF =  Tegangan geser flens(kg/mm2) 

τmaks  =  Tegangan geser maksimum (kg/m2) 

σ, σb = Tegangan lengkung (kg/mm2) 

σc = Tegangan kompresi (kg/cm2) 

σy =  Kekuatan yield (kg/cm2) 

σt =  Tegangan tarik (kg/cm2) 

σtr = Tegangan tangensial (kg/cm2) 

σr = Tegangan radial (kg/cm2) 

ηt  =  Efisiensi transmisi 

ηm  =  Efisiensi mekanis 

oadη  =  Efisiensi adiabatis menyeluruh  

ηv  =  Efisiensi volumetris  

ηvo  =  Efisiensi volumetrik overall 
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